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Penelitian bertujuan mengetahui potensi tepung daun kenikir (Cosmos caudatus 
Kunth) sebagai bahan pakan untuk meningkatkan kualitas fisik telur burung puyuh 
(Cortunix cortunix Japonicum) yang disimpan selama 1 minggu di suhu ruang. Penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium Peternakan Terpadu Universitas Muhammmadiyah 
Purworejo.Burung puyuh betina sebanyak 120 ekor ditempatkan dalam 24 petak kandang. 
Bahan yang digunakan adalah tepung daun kenikir (TDK) dan pakan komersil burung 
puyuh. Sempel yang diambil sebanyak 48 butir telur. Perlakuan yang  diberikan adalah S0 
(0%), S1 (5%), S2 (10%), S3 (15%), S4 (20%) dan S5 (25%). Metode menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang 
diambil adalah warna kuning telur, nilai indeks putih telur, nilai indeks kuning telur, nilai 
pH putih dan kuning telur. Hasil penelitian menunjukan pemberian tepung daun kenikir 
tidak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap skor warna kuning telur sebesar 7,88; 7,50; 
7,12; 7,25; 7,38, dan 7,25. Nilai indeks putih telur tidak berpengaruh nyata (P<0,05) 
sebesar 0,037; 0,034; 0,037; 0,034; 0,033 dan 0,029. Nilai indeks kuning telur tidak 
berpengaruh nyata (P<0,05) sebesar 0,39; 0,43; 0,48; 0,45; 0,48 dan 0,43. Nilai pH 
kuning telur tidak berpengaruh nyata (P<0,05) sebesar 6,13; 5,50; 5,56; 5,56; 5,44 dan 
5,63. Nilai pH putih telur berpengaruh nyata (P>0,05) dengan nilai sebesar 9,19; 8,81; 
8,75; 9,25; 9,50 dan 9,56. Suplementasi tepung daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth) 
sampai dosis 25% tidak dapat meningkatkan kualitas fisik telur burung puyuh (Coturnix – 
coturnix Japonicum) yang disimpan selama  1 minggu di suhu ruang. Perlu dilakukan 
penelitian tepung daun kenikir lebih lanjut. 
 




This study aims to determine the potential of kenikir leaf flour (Cosmos caudatus Kunth) 
as a feed ingredient to improve the physical quality of quail eggs (Cortunix cortunix 
Japonicum) stored for 1 week at room temperature. The research was conducted at the 
Integrated Animal Husbandry Laboratory of Muhammmadiyah University, Purworejo. 
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120 female quails were placed in 24 cage plots. The materials used are kenikir leaf flour 
(TDK) and quail commercial feed. Samples were taken as many as 48 eggs. The 
treatments given were S0 (0%), S1 (5%), S2 (10%), S3 (15%), S4 (20%) and S5 (25%). 
The method used a completely randomized design (CRD) with 6 treatments and 4 
replications. The parameters taken were egg yolk color, egg white index value, egg yolk 
index value, white pH value and egg yolk. The results showed that giving kenikir leaf 
flour had no significant effect (P <0.05) on the egg yolk color score of 7.88; 7.50; 7,12; 
7.25; 7,38, and 7,25. Egg white index value has no significant effect (P <0.05) of 0.037; 
0.034; 0.037; 0.034; 0.033 and 0.029. Yolk index value has no significant effect (P 
<0.05) of 0.39; 0.43; 0.48; 0.45; 0.48 and 0.43. The pH value of egg yolk had no 
significant effect (P <0.05) of 6.13; 5,50; 5,56; 5,56; 5.44 and 5.63. The pH value of egg 
whites had a significant effect (P> 0.05) with a value of 9.19; 8.81; 8.75; 9.25; 9.50 and 
9.56. Kenikir leaf flour supplementation (Cosmos caudatus Kunth) up to a dose of 25% 
could not improve the physical quality of quail eggs (Coturnix - coturnix Japonicum) 
stored for 1 week at room temperature. It is necessary to do further research on kenikir 
leaf flour. 
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1. PENDAHULUAN 
Burung puyuh merupakan unggas  
dengan berat tubuh kecil namun  
penghasil telur yang handal (Adiyono, 
Arifin, and Mudawaroch 2019). Telur 
burung puyuh merupakan salah satu yang 
memiliki sumber protein tinggi (Sanjaya, 
Wibawanti, and Mudawaroch 2019). 
Kandungan gizi yang terdapat dalam 
telur puyuh yaitu 13,05 g protein, 11,09 
lemak, 543 μg (per 100g) vitamin A, 1,08 
vitamin E, dan 1,58 vitamin B12 
(Stadelman and Cotterill. 1995).  
Produksi telur burung puyuh di 
Provinsi Jawa Tengah mengalami 
peningkatan. Peningkatan konsumsi telur 
yang lambat dimungkinkan karena 
kualitas fisik telur burung puyuh yang 
belum optimal. Peningkatan konsumsi 
telur burung puyuh tentu saja harus 
diimbangi dengan kualitas fisik telur.  
Kualitas fisik telur yang kurang baik 
dapat menurunkan animo konsumen 
seperti warna kuning telur yang pucat, 
tekstur mudah hancur, aroma telur tidak 
segar. Warna kuning telur yang cerah, 
tekstur kenyal dan aroma yang tidak 
terlalu amis juga diperhitungkan untuk  
dikonsumsi. kualitas fisik dapat 
dilakukan dengan berbagai cara salah 
satunya dengan pemberian pakan yang 
berkualitas yaitu pakan yang 
mengandung protein, kalsium, fosfor, 
tanin, saponin,  dan betakaroten 
(Ratnasari, Suhendar, and Amalia 2016). 
Pakan yang dibuat dari bahan yang 
mudah didapat, harganya yang murah, 
dan mudah untuk diterapkan, salah 
satunya adalah tepung daun kenikir 
(Cosmos caudatus Kunth). Tepung daun 
kenikir mengandung protein dan 
antioksidan. Kandungan protein yang 
tinggi mampu meningkatkan kualitas 
fisik telur salah satunya nilai indeks 
kuning dan putih telur burung puyuh 
(Sumiati and Piliang 2005). Flavonoid, 
saponin, dan tanin merupakan 
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antioksidan alami yang baik untuk di 
konsumsi burung puyuh  (Siddesha, 
Angaswamy, and Vishwanath 2011).  
Antioksidan merupakan senyawa 
yang dapat menghambat terjadinya stres 
oksidatif pada burung puyuh. 
Berdasarkan uraian tersebut daun kenikir 
memiliki potensi untuk meningkatkan 
kulitas fisik telur burung puyuh, sehingga 
perlu dilakukan penelitian dan kajian 
lebih lanjut. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh suplementasi 
tepung daun kenikir terhadap kualitas 
fisik telur burung puyuh yang disimpan 
selama 1 minggu disuhu ruang yang 
meliputi (indeks kuning telur, indeks 
putih telur, warna, dan derajat keasaman.  
2. METODE PENELITIAN 
a. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian eksperimental ini dilaksanakan 
selama enam bulan. Tempat penelitian 
dilakukan di Laboratorium Lapangan 
Universitas Muhammadiyah Purworejo 
dan  Laboratorium Terpadu Program 
Studi Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Muhammadiyah Purworejo.  
b. Meteri Penelitian. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah burung puyuh betina jenis 
Coturnix coturnix Japonicum umur 5 
minggu sebanyak 120 ekor. Bahan utama 
yang digunakan untuk uji kualitas fisik 
adalah 48 butir telur burung puyuh yang 
disimpan selama 1 minggu disuhu ruang. 
Pakan komersial QL-PP3 dari PT. Cargill 
Indonesia sebanyak 250 kg (5 zak) 
sebagai pakan utama dan tepung daun 
kenikir sebanyak 14 kg dari 70 kg daun 
segar. Alat yang digunakan adalah 
peralatan budidaya dan uji parameter. 
c. Metode Penelitian 
Penelitian tentang kualitas fisik telur 
burung puyuh terbagi menjadi 3 tahapan, 
meliputi: rancangan penelitian, persiapan 
penelitian, dan pelaksanaan penelitian. 
1) Rancangan Percobaan 
Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan dan 
setiap ulangan terdiri dari 5 ekor burung 
puyuh. Perlakuan yang diberikan adalah 
suplementasi Tepung Daun Kenikir 
(TDK) dengan dosis berbeda yaitu 0%, 
5%, 10%, 15%, 20% dan 25% dari berat 
total pakan komersial. Burung puyuh 
diambil secara acak,  mendapat perlakuan 
dan penempatan pada petak kandang 
secara acak.  Nutrisi pakan perlakuan 
dihitung berdasarkan hasil alisis 
proksimat bahan pakan. Kandungan 
nutrisi bahan pakan dan pakan perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 
Persiapan Penelitian Persiapan 
penelitian meliputi Persiapan kandang 
puyuh, Pembuatan tepung daun kenikir 
melalui beberapa proses antara lain 
pemilihan bahan, pengeringan dan 
penggilingan, Pengadaan burung 
puyuhberasal dari Kecamatan Turi, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta dan 
pakan puyuh komersil QL-PP3 dari PT. 
Cargill Indonesia. 




Nutisi (%) EM 
(kkal)3 Air BK PK SK LK Abu 
1 QL-PP31 12,00 88,00 22,00 7,00 7,00 14,00 2700 
2 TDK2 16,67 83,33 23,15 31,17 0,71 11,46 2845 
Keterangan: 1. PT. Cargill Indonesia, 2017 
2. Lab. Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian UGM, 2017 
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3. Irfai, 2013 
  
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan 
Perlakuan 
Kandungan Nutrisi (%) 
PK SK LK Abu EM 
S0 22,00 7,00 7,00 14,00 2.700 
S1 22,19 7,26 7,01 14,10 2.724 
S2 22,39 7,52 7,01 14,19 2.747 
S3 22,58 7,78 7,02 14,29 2.771 
S4 22,77 8,04 7,02 14,38 2.794 
S5 22,96 8,30 7,03 14,48 2.818 
Keterangan: Data Primer, 2017 
2) Pelaksanaan Penelitian 
Perlakuan  suplementasi TDK dalam 
penelitian ini selama 7 minggu yang 
dilakukan setelah produksi telur burung 
puyuh mencapai 70%. Pelaksanaan 
penelitian ini  dibagi dalam 4 tahapan 
meliputi : Tahap pertama adalah masa 
adaptasi selama 1 minggu dengan 
pemberian tepung daun kenikir secara 
bertahap, Tahap kedua adalah masa 
pendahuluan selama 1 minggu setelah 
tahap adaptasi, dengan pemberian tepung 
daun kenikir sesuai dosis perlakuan, agar 
puyuh terbiasa dengan pakan kenikir, 
Tahap ketiga adalah masa perlakuan 
setelah tahap pendahuluan selama 5 
minggu, Tahap keempat adalah 
pengambilan data sesuai parameter 
selama 1 hari, dilakukan pada minggu 
terahir saat penelitian setelah telur 
disimpan selma 1 minggu disuhu ruang. 
3) Parameter Penelitian 
Paramater yang diamati meliputi 
Indeks kuning telur burung puyuh (Yolk 
Index), Indeks putih telur burung puyuh 
(Albumen index), kadar pH telur burung 
puyuh, dan kadar warna kuning telur 
burung puyuh. 
 
4) Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisa Ragam (Analysis 
of Variance/ANOVA) dan dilanjut 
dengan uji Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf 5%. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Warna Kuning Telur  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
suplementasi tepung daun kenikir pada 
pakan komersial memberikan pengaruh 
tidak nyata terhadap warna kuning telur 
yang disimpan selama 1 minggu di suhu 
ruang. Hasil penelitian tersaji pada  Tabel 
3. 
Nilai skor warna kuning telur burung 
puyuh hasil perlakuan suplementasi 
tepung daun kenikir berkisar antara 7,12 
– 7,88 tergolong baik dan warna kuning 
telur agak kuning. Nilai skor warna 
kuning telur burung puyuh menunjukan 
nilai terendah sebesar 7,12 pada S2 dan 
warna kuning telur tertinggi 7,88 pada 
S0. Konsumsi ransum mengandung zat 
pigmentasi (pemberi warna kuning telur) 
berupa betakaroten mempengaruhi 
perbedaan skor warna kuning telur. Hal 
ini sesuai dengan pendapat (Lestari, 
Riyanti, and Wanniatie 2015) 
menyatakan bahwa skor warna kuning 
telur tergantung pada pigmentasi dalam 
pakan unggas yang dikonsumsi. 
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Tabel 3. Warna Kuning Telur 
Perlakuan Warna kuning telurns Konsumsi betakaroten (mg/ekor)* 
S0 7,88 0,00 
S1 7,50 0,05 
S2 7,12 0,12 
S3 7,25 0,17 
S4 7,38 0,22 
S5 7,25 0,23 
Keterangan : 1.  ns = non signifikan    
                        2. *= ( Zamzami, 2019 )    
 
Nilai skor warna kuning telur 
burung puyuh pada penelitian sesuai 
dengan pendapat pendapat (Yuwanta 
2010) yang menyatakan bahwa warna 
kuning telur yang berada di pasar 
berkisar 7 – 8, maka telur digolongkan 
dalam kualitas  baik. Hasil penelitian 
skor nilai warna kuning telur burung 
puyuh lebih tinggi dengan penelitian 
(Nastiti, W.Hermana, and Mutia. 2014) 
skor warna kuning telur antara 6,39 – 
7,19. Hal ini disebabkan kandungan 
nutrisi ransum yang tinggi serta 
mengandung karatenoid dari tepung daun 
kenikir sehingga dapat mempertahankan 
kualitas warna kuning telur burung 
puyuh. Kandungan nutrisi ransum 
perlakuan dengan PK berkisar 22,00 – 
22,96%. Kandungan  nutrisi ransum 
dalam pakan perlakuan berperan dalam 
mempertahankan skor warna kuning 
telur. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Angkow et al. 2017) yang menyatakan 
bahwa ransum yang bernutrisi tinggi 
dapat mempengaruhi skor warna kuning 
telur terutama ransum yang mengandung 
karatenoid, selain itu terdapat hubungan 
linier antara pigmentasi kuning telur 
dengan kandungan karatenoid di dalam 
ransum. 
Hasil analisi Anova pengaruh 
suplementasi tepung daun kenikir pada 
pakan komersial memberikan pengaruh 
tidak nyata terhadap skor nilai warna 
kuning telur yang disimpan selama 1 
minggu di suhu ruang. Hal ini 
dipengaruhi oleh konsumsi air dan LK 
yang tidak berbeda nyata. Konsumsi air 
minum burung puyuh kisaran 346,85 – 
487,46 ml dan konsumsi LK kisaran 1,10 
– 1,17 g yang secara statistik tidak 
berbeda nyata. Hal ini menyebabkan 
warna kuning telur burung puyuh yang 
dihasilkan tidak berbeda nyata. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian (Nastiti et 
al. 2014) yang menyatakan bahwa 
kandungan LK pada  ransum perlakuan 
berkisar 3,86 – 7,74% tidak dapat 
meningkatkan skor warna kuning telur 
burung puyuh. Perubahan warna kuning 
tersebut berhubungan dengan hilangnya 
air dan sejumlah lemak yang menjadi 
bebas dari kuning telur. Kadar air 
mempengaruhi konsentrasi pigmen, 
sedangkan lemak bebas mempengaruhi 
keluarnya pigmen. perubahan warna 
kuning telur dipengaruhi oleh kadar air 
dan lemak bebas  (Oktaviani, Karida, and 
Utami 2012). 
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b. Indeks Putih dan Kuning Telur 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa suplementasi tepung daun kenikir 
pada pakan komersial memberikan 
pengaruh tidak nyata terhadap nilai 
indeks putih dan kuning telur yang 
disimpan selama 1 minggu di suhu ruang. 
Hasil penelitian tersaji pada  Tabel 4. dan 
Gambar 1. 
          Nilai indeks putih telur penelitian 
suplementasi tepung daun kenikir 
berturut – turut pada perlakuan S0 
sampai S5 secara berurutan yaitu 0,037; 
0,034; 0,037; 0,034; 0,033; dan 0,029. 
Nilai indeks telur burung puyuh terendah 
pada perlakuan S5 yaitu sebesar 0,029 
dan nilai indeks tertinggi pada perlakuan 
S2 yaitu sebesar 0,037. Nilai indeks putih 
telur penelitian suplementasi tepung daun 
kenikir berkisaran antara 0,029 –0,037. 
Hasil penelitian lebih rendah dari pada 
penelitian (Nurwanto 2019) dengan nilai 
indeks putih telur burung puyuh berkisar 
0,058 – 0,062. Nilai indeks putih telur 
menurut (SNI 2008) berkisar 0,050 – 
0,174.   
 
Tabel 4. Indeks Putih dan Kuning Telur 
Perlakuan Indeks putih telurns Indeks kuning telurns 
S0 0,037 0,392 
S1 0,034 0,438 
S2 0,037 0,484 
S3 0,034 0,459 
S4 0,033 0,485 
S5 0,029 0,433 
  Keterangan : ns = non signifikan 
 
 
Gambar 1. Indeks Putih dan Kuning Telur 
puyuh dengan penambahan tepung daun mengkudu 
  
       Hasil analisis Anova pengaruh 
suplementasi tepung daun kenikir pada 
pakan komersial memberikan pengaruh 
tidak nyata terhadap nilai indeks putih 
telur yang disimpan selama 1 minggu di 
suhu ruang. Hal ini disebabkan karena 
adanya kandungan tanin dalam tepung 
daun kenir, meskipun pakan yang 
dikonsumsi dengan PK pada perlakuan 
berkisar 3,56 – 4,27 g yang secara 
statistik berbeda nyata. Indeks putih telur 
dipengaruhi oleh kandungan protein 
dalam ransum. Semakin tinggi protein 





S0 S1 S2 S3 S4 S5
Indeks putih telur Indeks kuning telur
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kental, pengaruhnya lebar diameter putih 
telur semakin sempit, dan jika dihitung 
maka nilai indeks putih telur menjadi 
tinggi (Ardiansyah et al., 2016). Tanin 
membentuk ikatan komplek dengan 
protein, sehingga protein dalam pakan 
tidak berpengaruh dalam nilai indeks 
kuning telur. 
Nilai indeks kuning telur hasil 
penelitian suplementasi tepung daun 
kenikir berturut-turut pada perlakuan S0 
sampai S5 yaitu 0,392; 0,438; 0,484; 
0,459; 0,485; dan 0,433. Nilai indeks 
kuning telur hasil penelitian berkisar 
antara 0,39 – 0,48 dalam kondisi normal. 
Hal ini sesuai dengan pendapat (Purwati, 
Djaelani, and Yuniwarti 2015) 
menyatakan bahwa indeks kuning telur 
berkisar antara 0,33 - 0,50 dapat 
diketahui bahwa nilai indeks kuning 
masih baik.  
 Hasil analisis Anova pengaruh 
suplementasi tepung daun kenikir pada 
pakan komersial memberikan pengaruh 
tidak nyata terhadap nilai indeks kuning 
telur  yang disimpan selama 1 minggu 
disuhu ruang. Hal ini disebabkan karena 
adanya kandungan tanin dalam tepung 
daun kenir, meskipun pakan yang 
dikonsumsi dengan PK pada perlakuan 
berkisar 3,56 – 4,27 g yang secara 
statistik berbeda nyata. Zat anti nutrisi 
berupa tanin yang dikonsumsi berjumlah 
besar akan membuat ikatan komplek 
dengan protein sehingga terjadi 
pengendapan protein, sehingga 
pembentukan kuning telur tidak 
maksimal. Protein merupakan salah satu 
sumber utama dalam pembentukan telur. 
Proses pembentukan vitelogenin 
merupakan sintesis lipoprotein di hati 
yang dikontrol oleh hormon estrogen, 
kemudian vitolegenin diakumulasikan 
oleh darah pada folikel yang kemudian 
akan berkembang menjadi kuning telur 
(Alfiyah, Praseno, and Mardiati 2015). 
c. Derajat Keasaman (pH) 
 Hasil penelitian suplementasi 
tepung daun kenikir pada pakan 
komersial terhadap nilai derajat 
keasaman kuning dan putih telur tersaji 
pada Tabel 5. Dan Gambar 2. 
Tabel 5. Nilai pH Kuning dan Putih Telur 
Perlakuan Nilai pH putih telur Nilai pH kuning telurns 
S0 9,19ab 6,13 
S1 8,81a 5,50 
S2 8,75a 5,56 
S3 9,25ab 5,56 
S4 9,50b 5,44 
S5 9,56b 5,63 
  Keterangan : non signifikan dan signifikan 
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Gambar 2. pH Putih dan Kuning Telur puyuh dengan penambahan tepung daun 
mengkudu 
 
Nilai pH kuning telur dengan 
perlakuan tepung daun kenikir S0 sampai 
S3 berturut – turut yaitu sebesar 6,13; 
5,50; 5,6; 5,56 sedangkan perlakuan S4 
dan S5 masing- masing yaitu 5,44 dan 
5,63. Perlakuan suplementasi tepung 
daun kenikir menghasilkan nilai pH 
kuning telur berkisar 5,44 - 6,13, semakin 
tinggi perlakuan dosis, semakin tinggi pH 
kuning telur menunjukan kualitas kuning 
telur semakin baik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Hewan 2016) menyatakan 
bahwa nilai pH kuning telur dengan 
kualitas baik berkisar 5,5 – 6,0.   
Hasil analisis Anova pengaruh 
suplementasi tepung daun kenikir pada 
pakan komersial memberikan pengaruh 
tidak nyata terhadap nilai pH kuning telur 
yang disimpan selama 1 minggu di suhu 
ruang. Hal ini disebabkan betakaroten 
dalam daun kenikir yang berperan 
sebagai antioksidan berfungsi 
menghambat reaksi oksidasi pada kuning 
telur. Kuning telur mengandung lemak 
yang tinggi. Antioksidan digunakan 
sebagai upaya untuk memperkecil 
terjadinya proses oksidasi dari lemak dan 
minyak, memperkecil terjadinya proses 
kerusakan dalam makanan (Djuma 2014). 
Nilai pH putih telur berkisaran 
antara 8,75 – 9,56. Nilai pH putih telur 
dengan perlakuan tepung S0 sampai S5 
yaitu 9,19; 8,81; 8,75; 9,25; 9,50; dan 
9,56. Nilai pH putih telur tidak jauh 
berbeda dengan pendapat  (Romanoff and 
A.J. Romanoff 1963) menyatakan bahwa 
nilai pH putih telur segar 7,6 kemudian 
akan meningkat menjadi 9,0 - 9,7 setelah 
satu minggu.  
 Hasil analisis Anova pengaruh 
suplementasi tepung daun kenikir pada 
pakan  komersial memberikan pengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap nilai pH putih 
telur yang disimpan selama 1 minggu di 
suhu ruang. Hasil penelitian menunjukan 
pada perlakuan S2 menjukan kenaikan 
kadar keasaman, kemudian mengalami 
penurunan sampai perlakuan S5 yaitu 
sebesar 9,56. Hal tersebut menunjukan 
bahwa kenaikan nilai pH putih telur 
dipengaruhi oleh antioksidan. 
Antioksidan dalam tepung daun kenikir 
dapat memperkecil kenaikan nilai pH 
putih telur. Antioksidan dapat 
menghambat terjadinya reaksi oksidasi 
(Argo, Tristiarti, and Mangisah 2013).  
Hasil uji lanjut Duncan dosis 
tepung daun kenikir menunjukan 
pengaruh nyata (P<0,05) antara 
perlakuan S2, S3 dan S5. Hal ini 
menunjukan bahwa peningkatan nilai pH 




S0 S1 S2 S3 S4 S5
Nilai pH kuning telur Nilai pH putih telur
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lingkungan pada saat penelitian cukup 
tinggi yang diukur setiap pagi, siang dan 
sore dengan rata-rata secara berurutan 
adalah 24oC, 30oC dan 27oC. Standar 
penyimpan telur pada suhu 24 – 26oC  
(Purwati et al. 2015). Meningkatnya nilai 
pH putih telur dipengaruhi oleh reaksi 
oksidasi yang menyebabkan perubahan 
struktur pada putih telur. Pendapat 
tersebut didukung oleh (Kurtini, Nova, 
and Septinova 2014) menyatakan bahwa 
suhu ruang yang tinggi akan 
mempercepat proses oksidasi pada putih 
telur yang menyebabkan hilangnya CO2. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  
a. Kesimpulan 
Suplementasi tepung daun kenikir 
(Cosmos caudatus Kunth) sampai 25% 
tidak dapat meningkatkan kualitas fisik 
telur burung puyuh (Coturnix – coturnix 
Japonicum) yang disimpan selama  1 
minggu di suhu ruang. 
b. Saran  
Perlu ada penelitian lebih lanjut untuk 
meninjau kualitas kimia telur puyuh yang 
diberi Suplementasi tepung daun kenikir 
(Cosmos caudatus Kunth). 
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